56

BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Tahap berikutnya akan dilakukan penelitian pada tahun ke 2 (2014) langsung secara
in-situ yaitu pada lahan bekas tambang Bauksit PT Telaga Binjan Jaya di Pulau Singkep.
Berdasarkan diskusi pada awal September 20013, pihak perusahaan bersedia menyediakan
lahan dan Bibit tanaman Karet Klon PB 260 untuk keperluan penelitian eksperimental di
lapangan.

Rancangan yang akan digunakan untuk kajian lapangan ini adalah Rancangan Acak
Kelompok. Oleh karena hasil kajian tahun pertama ini menunjukkan penggunaan Bahan
Organik Kotoran Sapi lebih baik dibandingkan dengan Kotoran Ayam, maka pada penelitian
tahun ke dua ini hanya menggunakan bahan organik kotoran Sapi. Perlakuan terdiri dari
empat aras rasio bahan organik kotoran Sapi: Tanah bekas tambang Bauksit (0:0, 1:1, 1:2,
1:3). Setiap Perlakuan terdiri dari 6 ulangan.

Jarak tanam antar tanaman Karet Klon PB 260 adalah (7x3) m (Tim Penulis PS,
2013). Lubang tanam (60x60x60) cm.
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Gambar 6. 1 Prosedur penanaman tanaman Karet
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